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METODOLOGI PENELITIAN

Skripsi yang berjuduPemikiran Dialektika Georg Wilhelm Friedrich
Hegelini termasuk ke dalam tema sejarah intelektughar8ke intelektual adalah
‘the study of the role of ideas in historical evesnsl process(Stromberg dalam
Kuntowijoyo, 2003: 189). Sedangkan Crane Brintoaldth Suwirta, A, 2001: 4)
mengartikan sejarah intelektual sebagai sejarap yengkaji tentang ‘...data apa

saja yang ditinggalkan oleh aktivitas pikiran-péirmanusia’.

A.Metodologi Penelitian
Metodologi berasal dari katemetodeyang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu; demgosyang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi
metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengangguakan pikiran
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Semlarggnelitian adalah
suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskam menganalisis
sampai menyusun laporannya (Narbuko, C. & Achmad2@04: 1). Berbeda
dengan Mohammad Ali yang menyatakan bahwa:
penelitian adalah suatu cara untuk memahami sesigasigan melalui
penyelidikan atau melalui usaha mencari bukti-bukéing muncul
sehubungan dengan masalah itu, yang dilakukan sdcei-hati sekali
sehingga diperoleh pemecahannya (dalam Narbuk& &chmad, A,
2004: 2).

Dari pengertian di atas, maka dapat kita ambil re@silan bahwa

metodologi penelitian merupakan suatu cabang ilnangetahuan yang



membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-oakaksanakan
penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan memcarencatat, merumuskan,
menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasaf&kta-fakta atau
gejala-gejala secara ilmiah. Lebih luas lagi, metodi dapat diartikan
sebagai:

...ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan peragam dengan
pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahaplaapan yang
disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun seelaganalisis dan
menyimpulkan data-data. Sehingga dapat dipergunakartuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran atgesu
pengetahuan... (Narbuko, C. & Achmad, A, 2004: 2).

Adapun teknik penelitian yang dipergunakan dalamupsan skripsi ini
adalah dengan cara teknik studi literatur. Stuerdiur atau disebut juga studi
kepustakaan adalah proses membaca dan mengkaigbedumber, baik itu buku
ataupun artikel. Studi literatur bertujuan untuknoel@patkan sumber atau referensi
yang bisa dijadikan sebagai rujukan dalam penelitra. Setelah bahan atau
literatur terkumpul dan dianggap sudah memadaikuptnulisan karya ilmiah,

dalam hal ini skripsi, maka selanjutnya penulis mpelaari, mengkaji, dan

mengklasifikasikannya.

B. Proses Penyusunan dan Penulisan

Proses penyusunan dan penulisan skripsi ini tedditam tiga tahap,

yaitu persiapan penelitian, bimbingan, dan pela&aarpenelitian.
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1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian merupakan tahap awal yangkukkn oleh
penulis dalam melakukan penelitian skripsi. Adapamgkah-langkah dalam
tahapan ini terdiri dari:
a. Penentuan dan pengajuan tema penelitian

Tema yang dijadikan judul dalam skripsi ini-merugakudul proposal
yang pernah penulis ajukan dalam mata kuliah SemBenulisan Karya
[Imiah. Ide awal judul skripsi ini datangnya daeicsang teman yang terlontar
ketika sedang berdiskusi dengan penulis, yaitu reeagdialektika Hegel.
Karena saat itu mata kuliah Seminar Penulisan Kédngeah bersamaan (satu
semester) dengan mata kuliah Sejarah Intelektueja(@h Pendidikan &
Intelektual), maka penulis mulai berusaha untuk mpelajari filsafat secara
lebih mendalam. Tidak gampang memang memahamidilsaamun dengan
membaca buku-buku filsafat ternyata cukup menjavp@tanyaan hidup
yang penulis alami, khususnya lewat dialektika Hege

Untuk proposal dalam mata kuliah Seminar Penuli€anya Iimiah,
penulis mengajukan beberapa tema kepada Dr. Agugaliay, M.Hum, selaku
Ketua TPPS Jurusan Pendidikan Sejarah. Tema pesaimamengenai Bulog,
akan tetapi dengan pertimbangan biaya dan berbpgdimbangan yang
lainnya, maka tema bulog tidak disetujui. Kemudija@nulis mengajukan
tema yang kedua yaitu mengenai dialektika Hegel ddimamdulillah

disetujui. Karena penulis tertarik juga dengan 1Is¢jamaka judul proposal
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dalam mata kuliah Seminar Penulisan Karya IImiamjae Dialektika Hegel

Dalam Filsafat Sejarah

b. Penyusunan rancangan penelitian

Tindak lanjut dari mata kuliah Seminar Penulisamy@allmiah adalah
mulai mengumpulkan sumber-sumber atau data-data lednyak lagi dan
memperdalam tentang dialektika. Proses ini dilaku@angan cardrowsing
internet, mengunjungi perpustakaan-perpustakaanmimam buku-buku
pada teman, dan juga mengunjungi berbagai toko .b#ahkan sampai
mencari ke tukang buku kaki lima dan tempat bukltbbekas.

Kemudian pada tanggal 25 Maret 2009, penulis mesgmtasikan
proposal pra-rancangan skripsi dengan masih tepggunakan judul yang
sama seperti saat proposal Seminar Penulisan Kbmyah, yaitu Dialektika
Hegel Dalam Filsafat SejaraltProposal pra-rancangan skripsi ini terdiri dari
judul, latar belakang masalah penelitian, perumustm pembatasan
masalah, tujuan penelitian, penjelasan judul, tiaja kepustakaan, metode
dan teknik penelitian, serta sistematika penelitidalam seminar ini penulis
mendapat masukan dan pencerahan dari Drs. Ayi Badiosa, M.Si. selaku
Sekretaris TPPS dan Wawan Darmawan, S.Pd, M.Humlaks calon
Pembimbing Il. Sehingga penulis lebih termotivastuk dapat mengerjakan
skripsi mengenai dialektika Hegel.

Dari hasil seminar pra-rancangan skripsi, penukbiraya merubah
judul skripsi dengan kembali seperti tujuan awadjty mengkaji tentang

dialektika. Maka judul skripsi menjadiemikiran Dialektika Georg Wilhelm
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Friedrich Hegeldengan Surat Keputusan penunjukkan Pembimbing | dan

Pembimbing Il nomor 25/TPPS/JPS/2009 tanggal 2 1A8009.

2. Bimbingan

Bimbingan merupakan kegiatan dalam proses penymsudan
penulisan skripsi berupa konsultasi, baik denganAgus Mulyana, M.Hum.
selaku Pembimbing |, maupun dengan Wawan Darmaw®aiRd., M.Hum.
selaku Pembimbing Il sesuai dengan Surat Keputug@munjukkan
Pembimbing | dan Pembimbing Il nomor 25/TPPS/JP&32anggal 2 April
2009. Proses bimbingan sangat diperlukan untuk raetaobpenulis dalam
menentukan kegiatan penelitian serta proses pengmsdan penulisan skripsi.
Dalam bimbingan ini, penulis berdiskusi dan memintasukan serta arahan
mengenai penulisan skripsi dan sumber-sumber yapatddijadikan sebagai
rujukan skripsi.

Dari proses bimbingan yang dilaksanakan secara atsgst dan
berkelanjutan ini, penulis mendapatkan titik terangngenai masalah-masalah
yang dihadapi. Karena penulis menjadi tahu dan eningkan kekurangan dan
kelemahan dari skripsi yang sedang disusun per&gisin itu juga, Pembimbing

memberikan masukan serta arahan yang lebih fokamdaenulisan skripsi.

3. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan tahapan berikudaj@am proses

penyusunan dan penulisan skripsi. Dalam tahapardemgan merujuk pada
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Ismaun, penulis menggunakan empat langkah metosi®ris yang terdiri
dari heuristik, kritik sumber, interpretasi, darstioriografi.
a. Heuristik

Heuristik atau pengumpulan sumber berasal dari smlainani, yaitu
heuriskeunyang berarti menemukan. Dari pengertian terseimatka dapat
diartikan bahwa heuristik- merupakan proses pengcasi&rta pengumpulan
fakta-fakta sejarah berdasarkan sumber atau datg selevan dengan tema
yang sedang dikaji. Pada tahap ini, penulis melakulpencarian dan
mengumpulkan berbagai data-data yang berkaitanatebtgma yang sedang
dikaji, seperti buku-buku filsafat barat modernji&a-kajian yang membahas
mengenai Hegel baik itu latar belakang kehidupamrmgaipun pemikirannya
tentang dialektika, serta pengaruh pemikiran Hegeladap pemikir lainnya.
Proses heuristik ini penulis lakukan dengan caraguajungi perpustakaan-
perpustakaan, tempat penjualan bukuowsing internet, dan juga dengan
meminjam buku-buku koleksi pribadi dari teman-tenpamulis.

Di perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesi@I(U penulis
menemukan buku-buku tentang filsafat secara umwjarah filsafat Barat,
dialektika, dan tentang pemikiran Hegel. Saat mepngui Universitas
Katholik Pahrayangan (UNPAR), penulis mendapatkagbebapa buku
tentang pemikiran Hegel dan juga tentang pemikikanl Marx. Sedangkan
dari perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN)n&u Gunung Djati,
penulis menemukan skripsi tentang dialektika yaragpyla dijadikan oleh

penulis sebagai pembanding saja. Buku yang berkaiemgan kajian karya
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tulis ini, di antaranya adalahlegel: Revolusi dalam Pemikirakarya T.Z.
Lavine (2003),Keimanan & Pengetahuan: Filsafat Kantian, Filsafi&cobian,
Filsafat Fichtean karya G.W.F. Hegel (2002), dabialektika Kesadaran:
Perspektif Hegekarya M. Heidegger (2002).

Selain itu, penulis juga mendapatkan referensi srntbrtulis dari
perpustakaan pribadi Bapak Rasija (di Pandeglamgtahg logika dan
persoalan-persoalan filsafat. Dari rekan-rekan m@swea Pendidikan Sejarah
(UPI), penulis mendapatkan buku-buku tentang logilem filsafat Barat.
Untuk memperkaya referensi, maka penulis melakukeswsing internet.

Beberapa di antaranya adalah situs http://hegémibegelbio.htm dan

http://translate.google.co.id/translate?hl=id&laampen|id&u=http://en.wikipedi

a.org/wiki/Georg Wilhelm Friedrich Hegel&prev=/tslate s%3Fhl|%3Did%26

q%3Ddialektika%2Bhegel%26tg%3Ddialectics%2Bhegel$2B3Did%26t1%3D

en Dari situs-situs tersebut, penulis mendapatkamtate) biography dan

pemikiran Hegel.

b. Kritik sumber

Helius Sjamsudin (1996: 105) menjelaskan bahwa dunkytitik
sumber bagi sejarawan erat kaitannya untuk menkabenaran. Kritik
sumber terbagi atas dua macam, yaitu kritik ekstdan kritik intern
(Ismaun, 2005: 50). Kritik ekstern atau kritik luarerupakan kritik untuk
menilai otentisitas sumber sejarah yang lebih nietiératkan pada aspek-

aspek luar sumber sejarah. Sedangkan kritik intenenurut Sjamsudin
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(1996: 111), merupakan kritik yang lebih menekangada isi ¢ontenj dari
sumber sejarah.

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis hanya akekan kritik
intern. Proses kritik intern atau kritik dalam dilkkan untuk menilai
kredibilitas sumber dengan mempersoalkan isinya, mampuan
pembuatannya, dan membandingkannya dengan bukydaip sesuai dengan
pembahasan masalah serta memberikan tanggapanideriga buku tersebut
dengan mencoba memahami subjektivitas penulisnydar® proses kritik
internal, penulis melihat apakah isi dari buku ataumber tersebut dapat
dipertanggungjawabkan dan dibuat berdasarkan ketdatah keilmuan yang
berlaku.

Contohnya adalah dalam melihat kemampuan F. BuddiHean pada
bukunya yang berjudfilsafat Modern: dari Machiavelli sampai Nietzsche
Dari biodata F. Budi Hardiman, penulis dapat merpuitkan bahwa
kemampuannya sangatredible Karena dia merupakan Doktor der
Philosophie pada Hochschule fiir Philosophie Munil@rman. Sekarang dia
aktif sebagai pengajar di STF (Sekolah Tinggi Fd$ja Drikarya dan di
Universitas Pelita Harapan. Hardiman juga aktifeggb penulis di berbagai
media cetak. Selain itu, dia juga sudah menulisiitupuku filsafat dan
menerjemahkan delapan buku.

Sebagai pembanding, penulis menggunakan buku ya@gudul
Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis ke Pelisihan Revisionisme

karya Franz Magnis-Suseno. (Magnis-Suseno merup@kan Besar filsafat
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di STF Drikarya yang juga merupakan guru/dosen #&arBudi Hardiman).
Dalam bahasan mengenai Yang Absolut dari pemikideygel, Hardiman
menjelaskan bahwa Yang Absolut mengalienasikan datam Alam, atau
“mengobjektivikasikan” dirinya sendiri. Alam menjadsesuatu yang
memungkinkan kesadaran manusia. Dalam kesadaramsimanalu, Yang
Absolut itu mengatasi alienasinya atau dengan kaitg mengenali dirinya
sendiri. Sedangkan Magnis-Suseno menjelaskan b&wtaSemesta (Yang
Absolut) sendiri merupakan proses yang menemukannuelalui liku-liku
perkembangan kesadaran diri dan kemajuan pengetalgaag akhirnya
menyatu dalam pengetahuabsolute Dengan demikian, penulis melihat
bahwasannya antara Hardiman dan Magnis-Susenondapat bahwa Yang
Absolut merupakan totalitas atau seluruh kenyatgeng menyadari dirinya
sendiri.

Untuk penggunaan artikel dari internet, penulisuquketat dalam hal
memberikan kritik. Seperti pada sebuah artikel yavgrjudul Hegel's
Biographyyang ditulis oleh Kai Froeb dan Maurizio Canfokéereka adalah
peneliti di Minchen yang juga penulis artikel-aelildi situshegel.netyang
merupakan situs khusus tentang kajian mengenai [H&ghingga dengan
demikian sumber tersebut dipergunakan oleh pendéilam penyusunan
skripsi ini.

Tidak menutup kemungkinan bahwa ketika sedang nudlak
pengkajian, ditemukan dua sumber atau lebih yampdoa. Maka penulis

tidak bisa serta merta menggunakan salah satusdarber-sumber tersebut.
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Disebabkan oleh karena perbedaan pendapat itu tildgat membatalkan
begitu saja kesaksian dari sumber yang dibicaral@an menggunakan salah

satunya tanpa adanya dasar alasan yang kuat (Sjams2007: 153-154).

C. Interpretasi

Interpretasi merupakan sebuah proses dari penafsuenber-sumber
sejarah. Kuntowijoyo (dalam Abdurrahman, 1999: 64#)engartikan
interpretasi atau penafsiran sebagai analisis &ejarAnalisis sejarah
bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejuml&bafgang diperoleh dari
sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan ned@ disusunlah
fakta-fakta itu dalam suatu interpretasi yang mémys. Berdasarkan hal
tersebut, maka langkah awal yang dilakukan oleluperalam tahapan ini
adalah mengolah, menyusun dan menafsirkan yang tetaji kebenarannya.
“Kemudian fakta-fakta tersebut dirangkaikan dan udilingkan sehingga
menjadi satu-kesatuan yang selaras...” (Ismaurt,:2(81).

Kita ambil contoh interpretasi misalnya pada sistdegel (dialektika)
terhadap pandangan mengenai sejarah. Bagi Hegelatagan bahwa sejarah
merupakan suatu kondisi perubahan atas realitag yemadi, dia pula yang
menyatakan sejarah menjadi sebuah hasil dari didekmenuju suatu kondisi
yang sepenuhnya rasional (Ahmad Al-Kahfi, S.A.

http://sayidahmad.multiply.com/journal/item/2007). Sedangkan dalam konsep

materialisme sejarah, Marx menyatakan bahwa “dejan@at manusia sejak
zaman primitif dibentuk oleh faktor-faktor kebenda&Suhelmi, A, 2004: 281).

Hal ini menjelaskan bahwa pemahaman Marx terhadapktika dimaksudkan

35



untuk mengubah dunia, tidak seperti Hegel yang daekedar untuk memahami
dunia. Sehingga Karl Marx mengklaim bahwasannyéklikanya bukan hanya

berbeda dengan dialektika Hegel tetapi juga bextgyain dengan Hegel.

d. Historiogr afi

Tahap terakhir dari penelitian skripsi ini adalaklaporkan seluruh hasil
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya.mateetodologi sejarah, lazim
disebut historiografi. Historiografi atau penulisagjarah merupakan cara
penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelggjarah yang telah
dilakukan. Laporan penelitian ini disusun secarankfogis sebagai alat
untuk memahami bagaimana peristiwa itu terjadi. apa#n ini bertujuan
untuk melaporkan seluruh hasil penelitian yang hetiilaksanakan oleh
penulis. Dalam tahap ini, seluruh daya pikiran chké&an, bukan saja
keterampilan teknis penggunaan kutipan-kutipan @datan-catatan, tetapi yang
terutama adalah penggunaan pikiran-pikiran kritian danalisis sehingga
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil lpameatau penemuan dalam

suatu penulisan utuh yang disebut historiogratuf&uddin, 2007: 156).
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